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MOTO 
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Pandemi COVID-19 yang telah terjadi bebetapa tahun belakangan merupakan salah 

satu keadaan darurat kesehatan masyarakat yang secara langsung menimbulkan 

perubahan dalam kehidupan masyarakat. Penularan COVID-19 yang sangat mudah 

mengakibatkan diberlakukannya protokol kesehatan seperti pembatasan kontak 

fisik termasuk juga penerapan telemedisin dalam praktik kedokteran di berbagai 

negara termasuk Indonesia. Sejak saat itu pula layanan konsultasi kesehatan secara 

daring di Indonesia banyak digunakan masyarakat. Telekonsultasi yang dikemas 

dalam bentuk suatu teknologi yang memberikan fasilitas berupa kemudahan pasien 

berdiskusi dengan dokter tanpa melakukan pertemuan secara langsung. Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019 menyebutkan bahwa telekonsultasi atau 

konsultasi online klinik adalah pelayanan konsultasi yang dilakukan secara jarak 

jauh untuk membantu menegakan diagnosis dan/atau memberi pertimbangan atau 

saran tata laksana. Namun, dalam pelaksanaanya banyak yang mempertanyakan 

keakuratan layanan telekonsultasi dikarenakan tidak adanya pemeriksaan fisik saat 

konsultasi. Padahal, pemeriksaan fisik merupakan salah satu unsur penting dalam 

tahapan penegakan diagnosis. Dalam hal ini, penegakan diagnosis melalui layanan 

telekonsultasi berhubungan erat dengan inspanning verbintenis dimana ketika 

trasanksi terapeutik berlangsung pada layanan telekonsultasi karena dokter tidak 

menjanjikan kesembuhan kepada pasien. Dokter dalam hal ini melakukan 

pelayanan kesehatan sebagai upaya menyembuhkan pasien. Pada prosesnya, baik 

pada telekonsultasi maupun tatap muka secara langsung dokter tidak akan 

memperjanjikan hasil kesembuhan atau keselamatan (resultaatverbintenis). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara dokter dengan 

pasien pada layanan telekonsultasi. Serta untuk mengetahui bagaimana dokter 

menegakan diagnosis pada layanan telekonsultasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian yang 

memperoleh bahan hukum dengan cara menganlisa data sekunder yang terdiri dari 

3 (tiga) bahan hukum, yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

hukum tersier. Sifat penelitian yang dilakukan adalah perspektif dengan 

menjelaskan serta memberikan gambaran atau merumuskan masalah sesuai dengan 

fakta yang ada serta untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus 

dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi. Metode yang digunakan adalah 

pengumpulan bahan hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Hubungan antara dokter dengan pasien bermula ketika pasien meminta 

bantuan kepada dokter mengenai kesehatannya. Secara tidak langsung 
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ketika pasien datang untuk berobat maka pasien tersebut sudah masuk ke 

dalam kontrak dokter. Kemudian ketika dilakukan tindakan medis oleh 

dokter sebagai upaya kesembuhan pasien maka otomotis sudah terjadi 

sebuah perikatan yang mana pasien telah menerima tawaran dan kontrak 

tersirat telah dibuat. Hubungan antara dokter dan pasien menggunakan 

telekonsultasi harus memenuhi syarat yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran. Pada layanan 

telekonsultasi hubungan tersebut terjadi ketika pasien dengan sadar 

menggunakan layanan telekonsultasi dan menyetujui syarat dan ketentuan 

yang tertera dalam layanan tersebut dengan tujuan upaya kesembuhan 

kemudian dokter setuju untuk melakukan konsultasi maka otomatis terjadi 

sebuah perikatan. Dalam hal ini disebut trasanksi atau perjanjian terapeutik 

yaitu kegiatan di dalam penyelenggaraan praktik kedokteran berupa 

pelayanan kesehatan secara individual atau disebut pula pelayanan medik 

yang didasarkan atas keahliannya dan keterampilan, serta ketelitiannya. 

Objek dari perjanjian ini adalah berupa upaya atau terapi untuk 

penyembuhan pasien atau yang disebut inspanning verbintenis. 

2. Pada dasarnya, proses wawancara yang dilakukan dokter kepada pasien 

(anamnesis) yang sesuai dengan SPO serta dilakukan dengan perbandingan 

differential diagnosis sudah bisa tegak diagnosis. Melalui tahapan 

anamnesis, maka 80% dokter bisa menegakan diagnosis tanpa harus 

melakukan pemeriksaan fisik seperti halnya dalam layanan telekonsultasi. 

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwasanya dokter akan 

melakukan pemeriksaan fisik jika dirasa perlu melihat kondisi pasien. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara dokter 

dengan pasien pada layanan telekonsultasi. Serta untuk mengetahui 

bagaimana dokter menegakan diagnosis pada layanan telekonsultasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang dikaji 

berdasarkan kumpulan bahan pustaka atau data sekunder yang relevan 

terhadap permasalahan tersebut. 

 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa Pertama, 

hubungan hukum antara dokter dengan pasien terjadi melalui trasanksi 

terapeutik dimana dokter dalam penyelenggaraan praktik kedokterannya 

didasarkan pada keahlian dan keterampilannya guna mengupayakan 

kesembuhan pasien (inspanning verbintenis). Kedua, dalam hal penegakan 

diagnosis oleh dokter pada layanan telekonsultasi tanpa melibatkan 

pemeriksaan fisik adalah sah jika pada saat melakukan waawancara 

(anamnesis) kepada pasien tersebut dokter melakukan open anamnesis 

sesuai SPO yang berlaku serta dilakukan dengan perbandingan differential 

diagnosis maka 80% sudah tegak diagnosis. 

 

Kata kunci: Telekonsultasi, Terapeutik, Inspanning verbintenis, Diagnosis 
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